32

BAB III
METODE PENELITIAN
3.1
Metode Penelitian
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Mulyasa, (2009: 10), berpendapat, bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik.
       Penelitian tindakan adalah proses penelitian berupa siklus dengan 3 tahap yaitu (1) perencanaan perbaikan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) penemuan data hasil tindakan. Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah satu usaha guru untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang secara langsung melibatkan masalah di lapangan, yaitu masalah yang ada di dalam kelas. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan yang tepat dan dilaksanakan secara kolaboratif (kerjasama) untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia siswa dengan penyajian pembelajaran melalui media pembelajaran yang berbeda.
       Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus, yang setiap siklus dilakukan dengan dua tindakan. Di sini bahwa dalam satu “tindakan” terdiri dari beberapa langkah-langkah. Prosedur yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan model Jhon Elliot. Model ini khusus bagi para peneliti yang dalam pelaksanaan tiap satu siklusnya harus terdiri dari beberapa tindakan. 
  Jhon Elliott (2011:10), mencoba menggambarkan secara lebih rinci langkah demi langkah  yang harus dilakukan peneliti. Ide dasarnya dimulai dari penemuan masalah kemudian dirancang tindakan tertentu yang dianggap mampu memecahkan masalah tersebut, kemudian diimplementasikan, dimonitor, dan selanjutnya dilakukan tindakan berikutnya jika.  Berikut ini adalah bagan model PTK  versi John Elliott.

Diagram 3.1 Tahapan – Tahapan Penelitian
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3.2
Desain Penelitian
       Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SDN Mohamad Toha Kota Bandung. Subjek Penelitian adalah siswa kelas II Sekolah Dasar sebanyak 21 orang, terdiri dari 11 orang laki-laki dan 10 orang perempuan dengan latar belakang dan kemampuan siswa yang berbeda-beda.
       Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan diantaranya adalah mengkaji kurikulum, membuat rencana pelaksanaan dan menentukan instrumen pemantauan. Dalam pelaksanaannya, setiap penelitian tentunya memerlukan intrumen-instrumen yang akan dipakai untuk mengumpulkan data-data. Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data, tingkat keakuratan data, kelengkapan, sistematika dalam pengolahan, waktu serta biaya (Awangga, 2007: 138). Adapun instrumen yang digunakan untuk pelaksanaan setiap kegiatan berupa angket, lembar tes, lembar observasi secara langsung dan dokumentasi.
       Penelitian ini terdiri dari dua siklus, siklus I dilaksanakan 1 kali pertemuan, siklus ke II dilaksanakan 1 kali pertemuan. Setiap pertemuan memerlukan waktu 2 jam pelajaran atau 35 menit x 2 jam pelajaran.
       Selanjutnya penelitian tindakan kelas juga digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis yang tersusun dalam empat aspek, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis. Jika pada siklus pertama penelitian tersebut kurang baik, maka penelitian dilanjutkan dengan siklus kedua dengan melakukan perbaikan terhadap rencana penelitian yang pertama. Siklus tersebut akan berhenti apabila penelitian yang dilakukan dirasa cukup.
3.3
Subjek dan Objek Penelitian

3.3.1 
Subjek Penelitian       
       Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas II SDN Mohamad Toha Jalan Moh Toha 22, Ciateul, Regol Kota Bandung. Pada satu kelas berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 11 laki-laki dan 10 perempuan. Peneliti didampingi oleh guru kelas.   
Tabel 3.1 Nama - Nama Siswa Kelas II SDN Mohamad Toha Kota Bandung

	No.
	Nama Siswa
	Perempuan/Laki-laki

	1.
	Adrianne JC
	P

	2.
	Dwi Puspa M
	P

	3.
	Fadhilah H
	P

	4.
	Gede Rafi SF
	L

	5.
	Gieya F
	P

	6.
	Moch. Rasyad
	L

	7.
	Moh. Raffa G
	L

	8.
	Muh. Rifat O
	L

	9.
	Muh. Daffa R
	L

	10.
	Muh. Deva W
	L

	11.
	Muh. Raizy F
	L

	12.
	Nail Rizki Z
	L

	13.
	Novita W
	P

	14.
	Nur Intan A
	P

	15.
	Putri Rosela B
	P

	16.
	Reivan Nur R
	L

	17.
	Rival Raditya
	L

	18.
	Tiara Navi S
	P

	19.
	Tiara Putri Z
	P

	20.
	Wanda R.A
	P

	21.
	Zacky Arlana
	L

	Jumlah Siswa
	21


3.3.2 
Objek Penelitian
Gambar 3.2 Denah Sekolah SDN Mohamad Toha Kota Bandung
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3.3.3 
Karakter Siswa
       Karakter siswa pada SDN Mohamad Kota Bandung cenderung anak akan lebih aktif jika pada saat proses pembelajaran yang terjadi menggunakan media atau metode yang membuat mereka senang. Akan teteapi kenyataan yang terlihat dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh guru tidak menggunakan media ataupun metode yang tepat sehingga terlihat anak menjadi tidak tertarik dalam proses pembelajaran.
3.3.4 
Tempat Penelitian
       Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dilakukan pada siswa kelas II SDN Mohamad Toha Kota Bandung.  Penelitian diambil hanya satu kelas saja yang mana terdiri dari 21 siswa.
3.3.5 
Waktu Penelitian
       Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satu minggu, baik dalam pengenalan maupun tindakan proses pembelajaran yang berlangsung sesuai dengan instrument penelitian yang telah dibuat oleh penulis.
3.3.6 
Lama Tindakan
       Lama tindakan untuk melakukan penelitian sesuai pada siklus pertama dan siklus kedua yang mana melihat hasil tahapan setiap siklus.
3.4
Operasional Variabel

       Operasional variabel dalam penelitian ini mengambil beberapa point yaitu sebagai berikut:

1. Minat, adalah perasaan menyukai dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010: 180). 
2. Prestasi belajar, adalah bahwa individu yang memiliki standar berprestasi, memiliki tanggung jawab pribadi atas kegiatan yang dilakukannya, (Mubiar, 2014: 21).
3. Membaca dan menulis, adalah sesuatu yang dilakukan oleh seseorang dalam bentuk karya yang berbeda-beda (Tarigan,2013:8).
4. Metode inkuiri adalah suatu teknik atau cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. Pemebelajaran yang terjadi guru hanya menjadi fasilitas, siswa dituntut belajar secara berkelompok (Zainal,2013:118).
       Beberapa point terbsebut dapat disimpulkan bahwa pada proses pembelajaran harus menggunakan metode yang tepat agar memancing siswa untuk minat belajar ataupun minat membaca dan menulis. Dengan adanya minat belajar atau membaca dan menulis pada siswa maka prestasi belajar anak akan meningkat seiring sejalan. Namun fakta yang terlihat di lapangan tidak seperti yang diharapkan, proses pembelajaran cenderung monoton dan berpusat pada guru. Maka penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode inkuiri pada proses pembelajaran yang terjadi dan prestasi belajar siswa menjadi meningkat.
3.5
Rancangan Pengumpulan Data dan Instrument Penelitian
       Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktifitas siswa dan situasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Data yang diperoleh berupa hasil tes dan non tes melalui instrumen yang telah diisi dikumpulkan sebelum diolah secara kuantitatif. proses pembelajaran yang terjadi mengetahui sejauh mana minat siswa membaca dan menulis terhadap pembelajaran bahasa Indonesia sehingga meningkatkan prestasi belajar pada siswa. Dalam pengumpulan data yang terjadi penulis membuat dua penilaian kerja untuk siswa yang pertama memberikan tugas kelompok kepada siswa dan yang kedua memberikan tugas individu kepada siswa.

       Instrumen penelitian dapat dikatakan sebagai proses kegiatan secara langsung untuk mengetahui ataupun mengukur kualitas dari objek yang diamati (Sa’dun, 2013: 88). Adapun instrumen yang dilakukan oleh peneliti di SDN Mohamad Toha dengan memberikan angket, lembar tes, lembar observasi secara langsung dan dokumentasi. 

1. Angket yang diberikan berupa pertanyaan terhadap siswa mengenai minat membaca dan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
2. Lembar tes yang diberikan yaitu untuk mengetahui sejauh mana siswa minat dalam membaca dan menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Lembar observasi secara langsung untuk mengetahui prestasi belajar siswa secara mendetail sebelum menggunakan metode pembelajaran dan setelah menggunakan metode pembelajaran apakah meningkat atau tidak.
4. Dokumentasi yaitu hasil dari data-data yang terkumpul disatukan dari kegiatan yang terjadi.
3.6
Rancangan Analisis Data

       Data yang diperoleh berupa data kualitatif dan kuantitatif, data kuantitatif berasal dari hasil tes sedangkan data kualitatif berasal dari angket, lembar tes serta observasi secara langsung. Adapun pengolahannya adalah sebagai berikut:
3.6.1 Angket

       Angket yang diberikan dalam bentuk beberapa pertanyaan dimana pertanyaan tersebut untuk melihat seberapa besar minat siswa dalam membaca dan menulis jika tidak menggunakan metode yang tepat dalam proses pembelajarannya, serta peneliti melihat hasil prestasi belajar siswa tersebut.
Tabel 3.3
Kriteria Penentuan Tingkat Minat dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Membaca dan Menulis Menggunakan Metode Inkuiri Pada Angket

	No.
	Kegiatan
	Kualitas 

	
	
	Baik 
	Cukup
	Kurang 

	1.
	Siswa memperhatikan pada materi dengan tema pembelajaran yang diberikan oleh guru
	
	
	

	2.
	Siswa bertanya jawab sebagai perencanaan dari masalah yang dihadapi. 
	
	
	

	3.
	Siswa mengikuti penjelasan tindak lanjut dari guru.
	
	
	

	4.
	Siswa antusias mengikuti pelajaran.
	
	
	


3.6.2 Data Instrumen Tes

       Data hasil siswa dari setiap siklus pada terakhir siklus berupa jawaban siswa terhadap jenis soal uraian untuk mengetahui minat dan prestasi belajar siswa dalam membaca dan menulis menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan cara presentase setiap skor total yang diperoleh siswa dibandingkan dengan skor total maksimum (ideal).
Tabel 3.4
Kriteria Penentuan Tingkat Minat dan Prestasi Belajar Siswa dalam Membaca dan Menulis Menggunakan Metode Inkuiri dalam Bentuk Lembar Tes
	Persentase
	Kategori Peningkatan Siswa

	90% ≥  A  ≤ 100%

75% ≥  B  < 90 % 

55% ≥  C  < 75%

40%≥   D  < 55%

0%  ≥   E  < 40%
	A (Sangat Baik)

B (Baik)

C (Cukup)

D (Kurang)

E (Sangat Kurang)


3.6.3 Data Instrumen Non Tes

       Lembar observasi pada proses penelitian yang mana hasil observasi diolah dengan melihat prosentase jawaban.  
Tabel 3.5
Interpretasi Hasil Observasi
	Level
	Interpretasi

	0

1

2

3

4
	Sangat Kurang

Kurang

Sedang

Baik

Sangat Baik
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